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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang evaluasi capaian tujuan program pendampingan Youth Employment 
Wahana Visi Indonesia serta faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat program dalam 
mencapai tujuannya (Studi Kasus di Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara) Penelitian ini dilakukan 
dengan pendekatan kualitatif. Jenis penelitiannya adalah Penelitian Evaluasi Sumatif yang bertujuan 
untuk mendapatkan informasi bagi para pelaksana program tentang apakah program layak dilan-
jutkan atau memiliki potensi untuk diterapkan dalam konteks yang berbeda.  Hasil dari penelitian 
ini menunjukan bahwa, program Youth Employment yang dilakukan oleh Wahana Visi Indonesia di 
Kecamatan Cilincing telah berhasil mencapai tujuannnya yaitu Peningkatkan Pendapatan Keluarga 
yang Berkelanjutan untuk Peningkatan Kesejahteraan Anak. Hal ini dapat dilihat dari temuan lapa-
ngan, bahwa sebagian besar informan dalam penelitian ini sudah bekerja dan memiliki penghasilan 
tetap yang berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan keluarga. Namun demikian, jika program 
ini akan dilanjutkan dalam konteks yang berbeda, perlu dilakukan perbaikan dalam beberapa area, 
seperti dalam tahap Assessment dan Persiapan. 
ABSTRACT
This research describes the evaluation of Youth Employment Program of Wahana Visi Indonesia as 
well as the factors that supports and obstructs the program in achieving its objectives (Case Study in 
Cilincing Sub-district, North Jakarta). This research was conducted with qualitative approach. The 
type of research is Sumatif Evaluation Research which aims to obtain information for program imple-
mentors about whether the program is worth continuing or has the potential to be applied in different 
contexts. The results of this study indicate that, Youth Employment program conducted by Wahana Visi 
Indonesia in Cilincing Sub-district has succeeded in achieving its goal to “Sustained improvement to 
household income to improve children’s well being. This can be seen from the field findings, that most 
of the informants in this stud are already working and have a steady income that contributes to the 
increase in family income. However, if the program is to replicate in a different context, it is necessary 
to make improvements in several areas, such as in the Assessment and Preparation.
KEY WORDS: Youth, youth employment, evaluation, summative evaluation, poverty, children, 
well-being
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PENDAHULUAN
Pemuda merupakan ujung tonggak da-
lam membangun fondasi ekonomi dan mas-
yarakat di masa depan. Mereka merupakan 
generasi penerus dari pelaku ekonomi dan 
sosial yang memiliki potensi produktif.  Ka-
wasan Asia-Pasifik menyumbang 55% dari 
total pemuda berusia 15 hingga 24 tahun di 
dunia (ILO, 2011). Sedangkan di Indonesia, 
saat ini, 25,6 persen dari populasinya adalah 
kelompok usia muda (15-24 tahun) dan pro-
porsi ini masih meningkat secara signifikan 
sampai 2030 (Elfindri et.al., 2015). 
Namun demikian terdapat masalah ter-
kait dengan pemuda, dimana dua pertiga 
dari pemuda usia kerja di beberapa negara 
berkembang menganggur atau terjebak da-
lam pekerjaan berkualitas rendah (ILO 2013). 
Survei ILO juga menunjukkan bahwa ketika 
survei pengangguran memperhitungkan mer-
eka yang tidak aktif mencari pekerjaan, ting-
kat pengangguran jauh lebih tinggi lagi. 
Tahun 2010, ILO menyatakan kri-
sis terhadap ketenagakerjaan global.  Pada 
Konferensi Perburuhan Internasional (In-
ternational Labour Conference/ILC) 2010, 
Rapat Informal Menteri Tenaga Kerja dan 
Sosial terfokus pada topik “Ketenagakerjaan 
Pemuda dalam krisis”. PBB menyatakan 
bahwa Tahun Internasional pemuda dimulai 
pada bulan Agustus 2010. Dalam Konferen-
si Perburuhan Internasional (International 
Labour Conference) yang ke-100 pada Juni 
2011, Presiden Indonesia, Susilo Bambang 
Yudhoyono, menyerukan “Koalisi Global 
untuk Ketenagakerjaan Pemuda. Komitmen 
ini untuk melihat langkah-langkah terpadu, 
jangka panjang, tindakan yang koheren atas 
berbagai kebijakan ekonomi makro, sosial 
dan sektoral yang diperlukan untuk mencip-
takan kesempatan kerja yang memadai untuk 
pemuda. “(Lim, 2011).  
Pada Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) 
Cannes pada bulan November 2011, para 
pemimpin G20 berkomitmen untuk memper-
baharui upaya untuk memerangi pengang-
guran dan mempromosikan pekerjaan yang 
layak, terutama bagi pemuda dan pihak lain 
yang paling terpengaruh oleh krisis ekonomi. 
Mereka mendirikan G20 Task-Force tentang 
Ketenagakerjaan, dengan fokus pada tenaga 
kerja muda, yang juga memberikan masukan 
kepada G20 pada  Pertemuan Tingkat Ment-
eri Pekerjaan yang diselenggarakan pada ta-
hun 2012, dan organisasi internasional yang 
bertugas (IMF, OECD, ILO, Bank Dunia) di 
bawah Kerangka G20 akan memberikan kon-
tribusi menciptakan pekerjaan (Lim, 2011).
Pada bulan Februari 2016, tingkat pen-
gangguran kaum muda di Indonesia menca-
pai 17,8 persen, turun dari 20,6 persen tahun 
sebelumnya. Namun, pengangguran kaum 
muda di Indonesia relatif tinggi dibanding-
kan dengan negara-negara lain di kawasan. 
Misalnya, di Cina tingkat pengangguran 
kaum muda pada tahun 2015 adalah 12,1%. 
Menurut ILO, pada tahun 2015, rata-rata 
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tingkat pengangguran kaum muda untuk Asia 
Timur adalah 11,7% dan untuk Asia Sela-
tan-Timur itu 13,1%. Selain itu, rasio pemu-
da pengangguran Indonesia 5,8 kali tinggi 
dari pengangguran tingkat dewasa - jauh 
lebih tinggi dari rata-rata regional, dimana di 
Asia Timur adalah 3,2, sedangkan untuk Asia 
Selatan-Timur itu 5,1.
Pengangguran pemuda merupakan 
salah satu bentuk yang dapat dikategorikan 
sebagai penyandang masalah kesejahteraan 
sosial. Oleh karena ketika pemuda mengang-
gur, mereka tidak dapat menjalankan fungsi 
sosialnya dengan baik di keluarga maupun 
dalam kehidupan bermasyarakat. Wahana 
Visi Indonesia merupakan salah satu lemba-
ga yang melakukan intervensi untuk men-
dampingi pemuda dalam program Youth Em-
ployment dengan relevan untuk mengurangi 
pengangguran. Tujuan WVI bahkan lebih 
tinggi yaitu memastikan Sustained improve-
ment to household income to improve chil-
dren’s well being.
METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk melaku-
kan evaluasi capain program pendampingan 
Youth Employment di Kecamatan Cilincing, 
maka pendekatan penelitian ini adalah pe-
nelitian kualitatif. Rubin dan Babbie (2010: 
4) mengatakan bahwa penelitian dengan 
metode kualitatif adalah penelitian yang be-
rusaha menemukan makna terdalam dari pen-
galaman khusus manusia dan berujuan untuk 
menghasilkan observasi yang secara teoritis 
lebih kaya dan tidak mudah direduksi dalam 
bentuk angka. Oleh karena itu pendekatan 
kualitatif ini menghasilkan data berupa ka-
ta-kata tulis atau lisan dari orang-orang atau 
perilaku yang diamati. Jenis penelitian ini 
adalah yang akan dilakukan adalah peneli-
tian evaluasi karena peneliti ingin melihat 
sejauh mana program mencapai tujuannya 
Sustained Improvement to household income 
to improve children’s well being.
Penelitian evaluasi (Neuman, 2013: 32) 
adalah penelitian terapan yang mencoba me-
nentukan seberapa jauh suatu program atau 
kebijakan bekerja untuk mencapai tujuan dan 
sasarannya. Jenis penelitian evaluasi ini ban-
yak digunakan untuk mempelajari keefekti-
fan suatu program, cara baru untuk melaku-
kan sesuatu, kampanye pemasaran, kebijakan 
dan lain-lain – dengan kata lain pertanyaan-
nya mendasarnya adalah apakah hal tersebut 
akan berhasil atau tidak. Menurut Neuman, 
ada 2 jenis penelitian evaluasi, yaitu peneli-
tian evaluasi formatif dan Sumatif. Evaluasi 
formatif memiliki pemantauan atau umpan 
balik (feedback) kontinu yang terpadu dalam 
program yang digunaan untuk manajemen 
program.  Evaluasi sumatif mengulas hasil 
program akhir (Neuman. 2013, 27). Sedang-
kan menurut Patton (2002: 218-220), eval-
uasi sumatif bertujuan untuk mendapatkan 
informasi sebagai dasar untuk melakukan pe-
nilaian mengenai keefektifan suatu program 
untuk memenuhi keingintahuan semua orang 
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yang terlibat dalam suatu program tentang 
apakah suatu program dapat dilanjutkan atau 
memiliki potensi untuk diterapkan dalam 
konteks yang berbeda. 
Penelitian mengenai program pendamp-
ingan Youth Employment dilakukan terha-
dap program Wahana Visi Indonesia di salah 
satu ADP (Area Development Program) di 
Kecamatan Cilincing (ADP Cilincing yang 
mengimplementasikan program di 4 kelu-
rahan yaitu Kelurahan Kalibaru, Cilincing, 
Marunda dan Semper Barat.  Fokus pene-
litian adalah pada outcome 2 yaitu Pemuda 
Siap Memanfaatkan Peluang Ekonomi yang 
tujuannya adalah Sustained Improvement to 
household income to improve children’s well 
being. Dimana diharapkan setelah mengikuti 
program Youth Employment, pemuda mem-
peroleh pekerjaan dan dapat membantu pen-
didikan adik-adiknya yang masih sekolah. 
Program pendampingan pemuda Berkarir 
telah diimplementasikan oleh ADP Cilincing 
sejak tahun 2006, namun yang akan menja-
di fokus penelitian ini adalah program yang 
diimplementasikan di fase ketiga desain pro-
gram ADP yaitu tahun 2013-2016.
Logika evaluasi yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada teori program 
ADP Cilincing, yaitu: 
Gambar 1. Logika Evaluasi Penelitian
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Penelitian evaluasi ini menggunakan 
sampling non probabilitas. Menurut Neuman 
(2002: 220) tipe-tipe penarikan sample non 
probalitas yaitu terdiri dari haphazard sam-
pling, quota sampling, purposive sampling, 
snowball sampling, deviant case sampling, 
sequential sampling, dan theoritical sam-
pling. Dalam penelitian evaluasi ini, peneliti 
menggunakan non probalitas dengan teknik 
purposive sampling.   Purposive sampling 
adalah teknik penarikan sample yang sangat 
bermanfaat untuk situasi khusus. Teknik ini 
biasanya digunakan dalam penelitian explor-
atory atau field research. Purposive sampling 
sangat sesuai untuk memilih kasus unik yang 
informatif. Peneliti biasanya memilih purpo-
sive sampling untuk memilih anggota yang 
sulit di jangkau atau populasi yang terspesi-
alisasi (Neuman, 2006).
Unit analisis utama dalam penelitian ini 
adalah program pendampingan Youth Em-
ployment. Namun demikian penelitian ini 
sampai melihat pada unit individu-individu 
yang menjadi penerima manfaat program 
yang terlibat secara langsung dalam program 
di tahun 2013-2016, orang tua penerima 
manfaat program, CBO serta mitra program. 
Data penerima manfaat dan mitra program 
diperoleh dari data sekunder yang dimiliki 
oleh lembaga.
Menurut Patton (2002) temuan kualita-
tif data dikembangkan dari 3 metode peng-
umpulan data, yaitu In-depth, open-ended 
interview  (Wawancara mendalam); Direct 
Observation (observasi langsung) dan Writ-
ten document (dokumen tertulis). Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah wawancara mendalam 
dan studi dokumen. Wawancara mendalam 
dilakukan terhadap 20 (dua puluh orang) 
yang terdiri dari 4 orang staf yang terdiri dari 
manajer program, spesialis dan fasilitator 
lapangan; 10 orang peserta program; 3 orang 
tua peserta program, 3 mitra program. 
Data yang dikumpulkan dari hasil pe-
nelitian evaluasi ini akan berbentuk teks, ka-
ta-kata tertulis, frase dan simbol-simbol yang 
mendeskripsikan atau mengambarkan orang-
orang (Neuman, 206: 457). Peneliti kualitatif 
menganalisa data dengan cara mengorganisir 
data-data tersebut kedalam kategori-kategori 
berdasarkan tema-tema utama, konsep-kon-
sep dan kesamaan bentuk. Peneliti biasanya 
mengembangkan konsep baru, memfor-
mulasikan definisi konseptual dan memer-
isa hubungan antar konsep (Neuman, 2006: 
460). Setelah membuat pengkategorian ha-
sil penelitian berdasarkan tema-tema utama, 
selanjutnya peneliti akan membuat coding. 
Coding dalam penelitian kualitatif adalah 
memberikan tema-tema atau konsep-konsep 
(Neuman, 2006).
HASIL
Program Pendampingan Youth Em-
ployment, sesuai dengan teori programnya 
dilakukan dengan tujuan agar pemuda bisa 
mendapatkan pekerjaan, dan pada akhirnya 
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bisa membantu meningkatkan ekonomi kel-
uarga untuk kesejahteraan anak. Hal tersebut 
seperti dikemukakan oleh Youth and Busi-
ness Specialist, sebagai berikut: 
Setelah ikut program diploma 
dan kursus harapannya mer-
eka dapat diterima di lapan-
gan kerja.  Setelah bekerja dan 
mendapatkan income, harapan-
nya mereka bisa berkontribusi 
untuk mendambah income kel-
uarganya… Bukan kewajiban. 
Anak-anak yang kita dampingi 
kan bukan anak-anak tunggal 
dan memang faktanya di Ja-
karta jarang sekali keluarga 
yang memiliki anak 1.  Jadi 
harapannya setelah dia beker-
ja, bisa membantu adik-adikn-
ya. Apalagi sasaran utama kita 
kan kelaurga RC (Registered 
Children) jadi harapannya dia 
bisa membantu adik-adiknya. 
Dengan income yang diberikan 
kepada keluarga, uang ini digu-
nakan untuk membantu sekolah 
adik-adiknya. (KS, Youths and 
Business Developmet Specialist, 
15 Maret 2017).
Terkait dengan implementasi program, 
dari temuan lapangan diperoleh informasi 
mengenai tahapan pelaksanaan program pen-
dampingan Youth Employment yang dilaku-
kan oleh Wahana Visi Indonesia – ADP Cil-
incing adalah sebagai berikut:
1. Output 1.2.1. Peningkatan Kapasitas
Pemuda Usia 15-24 untuk Memanfaatkan 
Kesempatan Kerja 
Indikator yang digunakan oleh lembaga 
dalam menilai kesuksesan program ini ada-
lah jumlah pemuda usia 15-24 tahun yang 
menyelesaikan pendidikan (diploma/kursus) 
dan laki-laki dan perempuan usia produktif 
yang menyelesaikan program pendidikan dan 
bekerja. Jika melihat dari data sekunder yang 
dimiliki oleh lembaga, target pemuda usia 
15-24 tahun yang menyelesaikan pendidikan 
(diploma/kursus) adalah 42 orang dan terca-
pai sebanyak 60 orang. Sedangkan pemuda 
yang menyelesaikan program pendidikan dan 
bekerja, targetnya 27 orang dan tercapai 55 
orang. 
Dari laporan tahunan yang dimiliki oleh 
lembaga, capaian indikator tersebut lebih 
tinggi dari targetnya kerena program diploma 
ini dalam satu periode pendampingan dilaku-
kan dalam 2 tahun anggaran (tahun fiskal) 
WVI, sehingga ada target yang periode pen-
dampingan fase kedua, yang baru tercapai 
di fase ketiga. Mereka yang mengikuti pro-
gram diploma di tahun 2012, akan lulus dan 
mendapatkan pekerjaan di tahun 2013, dan 
ini akan menjadi capaian fase desain program 
yang ketiga.
Dari hasil temuan lapangan, seluruh in-
forman penelitian ini mengikuti proses pen-
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dampingan hingga selesai.  Dan sebagian 
besar dari peserta program pendampingan ini 
telah mendapatkan pekerjaan. Terkait dengan 
program pendampingan yang dilakukan da-
lam ouput 1.2.1.
Tahapan pertama yang dilakukan untuk 
melakukan program Pendampingan Youth 
Employment adalah melakukan proses As-
sessment dan Persiapan. Assessment dilaku-
kan untuk mendapatkan peserta yang sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kare-
na sasaran utama program pendampingan ini 
adalah wakil anak (Registered Children), staf 
program mengidentifikasi data wakil anak 
kelas 2 SMU/K untuk akan didampingi, seh-
ingga tahun depan setelah lulus, mereka siap 
kuliah atau mengikuti kursus. Data ini diper-
oleh dari database wakil anak yang dimiliki 
oleh lembaga. Data ini menjadi panduan bagi 
WVI agar penerima manfaat program tepat 
sasaran. 
Proses Assessment ini diawali dengan 
melakukan promosi program. Promosi pro-
gram dilakukan dengan memanfaatkan media 
brosur atau dengan melakukan pertamuan, 
baik dengan  media pertemuan yang sudah 
ada di masyarakat, misalnya pertemuan CBO 
atau pun WVI secara sengaja mengundang 
calon peserta dampingan dan orang tuanya 
untuk melakukan promosi program. Promosi 
program dilakukan oleh staf, dan dalam per-
temuan tersebut staf menjelaskan program 
yang akan dilakukan oleh WVI, kriteria calon 
penerima manfaat serta gambaran program 
pendampingan yang akan dilakukan.
Untuk promosi program kita meng-
gunakan media rapat atau pertemuan per 
kelurahan. Biasanya kita sampaikan juga 
ke wilayah, ada juga yang lewat brosur, ada 
yang disampaikan ke kader, ada juga yang 
disampaikan langsung ke orang tua anak 
dan juga disampaikan lewat PMC (Program 
Masyarakat Cilincing). Setelah promosi pro-
gram, tahap selanjutnya staf mendistibusikan 
formulir assessment calon peserta pendamp-
ingan yang berisi data identitas peserta yang 
berminat untuk mengikuti program pen-
dampingan.  Data dalam formulir yang ha-
rus diisi oleh calon peserta antara lain adalah 
data pribadi anak yang berisi identitas diri 
(nama lengkap, jenis kelamin, tempat tang-
gal lahir), alamat lengkap, nomor telepon dan 
status wakil anak (wakil anak/ keluarga wakil 
anak/ lainnya). Selain itu data mengenai ri-
wayat pendidikan dan pelatihan keterampilan 
yang berisi data mengenai pendidikan tera-
khir, jurusan, pelatihan yang pernah diikuti, 
organisasi yang pernah diikuti dan keahlian 
yang dimiliki. Informasi lainnya adalah men-
genai minat anak, minat terhadap kursus atau 
program diploma dan jurusan yang diminati. 
Tahapan kegiatan lain yang selanjutnya 
dilakukan adalah Pelatihan soft skill (Moti-
vasi, cara membuat surat lamaran dan CV, 
cara menghadapi interview). Berdasarkan 
informasi yang diterima dari kader mengenai 
wakil anak mana yang berminat mengikuti 
program serta ditambah dengan wakil anak 
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dari database, lembaga mengundang mereka 
untuk hadir dari kegiatan Seminar Motivasi. 
Dalam kegiatan seminar, calon peserta yang 
telah diberikan formulir Assessment oleh 
kader juga diinformasikan untuk menyerah-
kan formulir tersebut pada saat kegiatan sem-
inar.
Ada beberapa informasi yang disam-
paikan dalam seminar motivasi ini, diantara-
nya adalah:
1. Gambaran mengenai dunia perkuliahan 
dan kerja yang diberikan oleh lembaga 
pendidikan
2. Testimoni dari peserta yang telah mengi-
kuti program pendampingan sebelumnya 
dan berhasil.  Testimoni yang disam-
paikan menceritakan pengalaman peserta 
mengikuti program pendampingan hing-
ga memperoleh pekerjaan. 
3. Pemaparan kegiatan perkuliahan:  Fasili-
tas kampus, mata kuliah yang dipelajari, 
kegiatan magang dan mitra kerjasama. 
Pemaparan materi ini disampaikan oleh 
lembaga mitra WVI, yaitu AKPINDO 
dan LP3I 
4. Pelatihan membuat surat lamaran kerja, 
CV dan menghadapi wawancara kerja.
Untuk pelatihan membuat CV dan lama-
ran kerja serta keterampilan dalam mengha-
dapi wawancara kerja dilakukan dengan den-
gan menggunakan fasilitator dari luar WVI, 
dan ada juga  dilakukan dengan fasilitator 
dari internal WVI. Setelah kegiatan Seminar 
Motivasi, tim ADP melakukan seleksi terh-
adap formulir Assessment yang masuk. Un-
tuk peserta yang baru mendapatkan formulir 
pada saat seminar, diberi tengat waktu oleh 
WVI untuk mengembalikan formulir jika 
mereka berminat untuk mengikuti program 
pendampingan. Mereka yang dinyatakan lo-
los dalam Assessment akan diundang untuk 
mengikuti tes kompetensi di universitas yang 
mereka pilih. 
Tahapan kegiatan selanjutnya yang 
dilakukan adalah Penadatanganan Komit-
men Orang Tua.  Hal ini untuk menekankan 
bahwa baik WVI maupun orang tua memi-
liki kewajiban untuk mendukung agar pe-
serta menyelesaikan pendidikannya hingga 
selesai. Oleh karena itu, setelah peserta yang 
diterima untuk mengikuti pendidikan diplo-
ma berdasarkan tes seleksi yang dilakukan 
oleh WVI maupun pihak universitas, tahap 
selanjutnya  WVI melakukan pertemuan 
calon peserta program pendampingan dengan 
orang tuanya. Tujuan utama dari pertemuan 
orang tua ini adalah untuk meminta komit-
men dari orang tua untuk ikut memberikan 
kontribusi dalam pembiayaan pendidikan 
anaknya. Selain mendapatkan informasi 
mengenai perkuliahan, orangtua juga diminta 
untuk memberikan dukungan terus menerus 
agar anak menyelesaikan studinya.
Salah satu butir dalam form komitmen 
tersebut adalah komitmen untuk membayar 
10% dari total biaya kuliah di tahun pertama 
EVALUASI PROGRAM PENDAMPINGAN YOUTH EMPLOYMENT DI KECAMATAN CILINCING DARI WAHANA VISI INDONESIA  
(HERMAWATI, INDRA LESTARI FAWZI)
43
dan kesediaan mengganti seluruh biaya 
kuliah yang telah dikeluarkan oleh WVI jika 
peserta berhenti sebelum program selesai 
dilaksanakan. Dana kontribusi ini nantinya 
akan digunakan untuk biaya wisuda dan jika 
masih kurang, kekurangan tersebut akan 
menjadi tanggung jawab peserta. Kontribusi 
biaya sebesar 10% ini juga menjadi syarat 
yang disampaikan pada saat sosialisasi dan 
promosi program.
Kursus ketrampilan ataupun program 
diploma ini dimulai setelah orang tua 
menandatangani surat komitmen, proses 
perkuliahan dimulai. Dalam desain 
fase ketiga, tidak ada peserta yang 
memilih kursus, semua peserta progrma 
pendampingan memilih diploma.  Jurusan 
kuliah yang dapat dipilih oleh peserta di LP3I 
adalah Disain Komputer dan Multimedia, 
Teknik Informatika, Komputer Akuntansi, 
Administrasi Perkantoran  dan Teknik 
Otomotif. Sedangkan jurusan yang dapat 
dipilih oleh peserta di AKPINDO  antara lain 
Room Division, Hotel Operation dan Food 
and Beverages
Pemilihan universitas maupun kampus 
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, 
dua diantaranya adalah minat peserta 
dan kemampuan dana yang dimiliki oleh 
peserta.  Beberapa dari peserta yang pada 
awalnya memilih LP3I kemudian berubah 
ke AKPINDO karena tidak yakin dengan 
kemampuan pendanaan yang mereka miliki. 
Karena LP3I hanya menawarkan program 
Diploma 3, dan WVI hanya memberikan 
dukungan di tahun pertama saja, selanjutnya 
seluruh biaya  menjadi tanggung jawab 
peserta. 
Salah satu peserta yang mengikuti 
program Diploma di AKPINDO tahun 
2013/2014 mengatakan jika pilihannya untuk 
mengikuti program kuliah di AKPINDO 
adalah karena ingin merasakan bagaimana 
rasanya kuliah.  Dan bahkan karena biaya, 
ijasahnya tidak dapat diambil pada saat 
itu. 
Sebenarnya tidak terlalu tertarik 
di AKPINDO tapi karena ingin 
merasakah bagaimana kuliah, 
jadi tetap ikut kuliah di AKPIN-
DO. Jadi pemikiran awal tidak 
terlalu fokus ke AKPINDO, 
Cuma memang karena pingin 
merasakan kuliah, bagaima-
na mengikuti proses supaya 
bisa mendapatkan pekerjaan 
yang tetap. Akhirnya dengan 
berjalannya waktu selama ikut 
proses selama 6 bulan sempat 
berpikir ingin melanjutkan sam-
pai sarjana dengan mengambil 
Room Division. Cuma tidak ter-
jadi juga.  Sampai saat ini Saya 
belum mengambil ijasah karena 
ada masalah faktor biaya waktu 
itu, jadi diharuskan untu mem-
bayar beberapa juta untuk men-
gambil ijasah. Hingga sampai 
saat ini belum diambil. (FP, 22 
Maret 2017). 
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2. Output 1.2.2. Output 1.2.2. Remaja ter-
latih,  Usia 15-24 Tahun yang Meningkat 
Aksesnya ke Pasar  Tenaga Kerja
Indikator yang digunakan oleh WVI 
untuk output Meningkat Aksesnya ke Pas-
ar Teaga kerja adalah Jumlah remaja yang 
mengikuti bursa kerja dan jumlah wakil anak 
dampingan (RC) yang mengikuti bursa kerja. 
Dari data monitoring yang dimiliki lemba-
ga, target remaja yang mengikuti bursa kerja 
adalah 100 orang, sedangkan capaiannya 214 
orang sedangkan wakil anak yang mengikuti 
bursa kerja targetnya 60 orang, tercapai 107 
orang. Dari laporan tahunan yang dimili-
ki oleh lembaga, capaian kegiatan tersebut 
melebihi target karena adanya antusiasme 
peserta program serta adanya kerjasama den-
gan Gereja Kristen Indonesia (GKI) Bekasi 
Timur untuk melakukan kegiatan Bursa Ker-
ja di wilayah dampingan WVI, sehingga lo-
kasi lebih terjangkau oleh peserta, sehingga 
kegiatan Bursa Kerja banyak diakses oleh 
wakil anak (RC) dan pemuda lain di wilayah 
dampingan. 
Dari hasil temuan lapangan, tidak semua 
peserta program Youth Employment ini 
mengikuti Bursa Kerja karena mereka sudah 
mendapatkan pekerjaan sebelum bursa kerja 
dilakukan. Upaya yang dilakukan oleh WVI 
untuk meningkatkan akses pemuda ke pasar 
tenaga kerja diantaranya adalah memfasil-
itasi Bursa Kerja yang dilakukan oleh WVI 
melalui kejasama dengan mitra. Selain itu 
juga memfasilitasi kerjasama antara lemba-
ga kursus dengan institusi yang berhubungan 
untuk meningkatkan kesempatan kerja.  WVI 
mendorong lembaga mitra seperti LP3I dan 
AKPINDO untuk menjalin kerjasama dengan 
lembaga penyedia lapangan kerja sehingga 
ada lebih banyak kesempatan kepada peserta 
prorgram pendampingan untuk bisa bekerja. 
Dalam implementasinya proses ini dilaku-
kan dalam masa penjajakan, ketika WVI 
akan membangun kesepakatan kerja (MoU) 
dengan lembaga pendidikan. WVI juga men-
dukung CBO Community-based Organiza-
tion) dan institusi lain untuk menyebarkan 
informasi mengenai lowongan kerja. 
3. Outcome 1.2 Outcome 1.2 Pemuda Siap
Memanfaatkan Peluang Ekonomi
Indikator yang digunakan oleh lembaga 
untuk outcome ini adalah pemuda terlibat 
dalam kegiatan magang yang memberikan 
peluang bagi dirinya untuk memperoleh 
pekerjaan di masa depan. Dari laporan eval-
uasi yang dilakukan di FY 16 ternyata terjadi 
penurunan untuk indicator ini dibandingkan 
dnegan baseline di tahun 2013 yaitu 12,80% 
menjadi 5,9% di tahun 2016.  Penurunan ini 
terjadi karena banyak dari remaja yang telah 
lulus jenjang pendidikan sekolah menengah 
atas ingin langsung bekerja dibandingkan 
dengan mengikuti kursus / kuliah terlebih da-
hulu.  Karena dengan bekerja sebagai SPG, 
kasir ataupun buruh pabrik, tidak memerlu-
kan keterampilan khusus dan mereka bias 
langsung diterima bekerja.
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Dari hasil temuan lapangan, motivasi 
pemuda yang mengikuti program Youth Em-
ployment salah satunya didorong oleh keingi-
nan mereka untuk meningkatkan jenjang 
pendidikan mereka. Seperti yang dikemuka-
kan oleh salah satu peserta berikut ini:
Sebenarnya saya inginnya sih 
memang kuliah dulu, tapi kan 
karena kebetulan belum ada 
biayanya  jadi masih memper-
timbangkannya. Nah adanya 
program WVI pas sekali den-
gan keinginan saya. (SA, 3 Mei 
2017). 
Adanya kesempatan untuk untuk bisa 
kuliah diploma melalui program Youth Em-
ployment merupakan peluang yang sangat 
tepat untuk pemuda yang ingin melanjutkan 
jenjang pendidikan namun tidak memiliki 
dana. Dalam disain program pendampingan 
Youth Employment ini, sasaran utama pro-
gram adalah wakil anak atau keluarga wakil 
anak yang berasal dari keluarga tidak mam-
pu. Wakil anak (RC) sendiri memang direkrut 
oleh lembaga dari mereka yang berasal dari 
keluarga tidak mampu dengan rekomendasi 
dari kader pendamping wilayah dan juga RT. 
Hal ini pun diverifikasi melalui kunjungan ke 
rumah.
Selama masa perkuliahan, staf melaku-
kan proses monitoring terhadap perkemban-
gan peserta. Monitoring dilakukan dengan 
membuat media pertemuan rutin, melakukan 
kunjungan ke rumah peserta maupun kunjun-
gan ke universitas dimana peserta kuliah.
Waktu pertemuan monitor-
ing biasanya kita membahas 
bagaimana kuliahnya ada ken-
dala atau tidak. Kendalanya 
apa lalu kita coba cari solu-
si bersama. Kalau masalah 
kendala, banyak peserta yang 
mengeluhkan biaya transpor-
tasi yang mahal ada juga yang 
tidak mampu membayar biaya 
untuk tahun kedua – untuk yang 
LP3I.  Lalu saya sampaikan hal 
ini ke LP3I. Untuk peserta yang 
megalami kesulitan transporta-
si saya juga menyarankan mer-
eka untuk kuliah sambil kerja, 
dan memang akhirya beberapa 
dari mereka juga kuliah sambil 
bekerja.  Pikak kampus juga 
membantu mereka yang ingin 
bekerja di hotel. (BS, Filed Fa-
cilitator, 16 Mei 2017).  
4. Goal 1. Goal 1. Peningkatan Pendapa-
tan Keluarga yang Berkelanjutan untuk 
Meningkatkan Kesejahteraan Anak
Indikator yang digunakan oleh WVI 
untuk goal ini adalah pendapatan perkapita 
dan kemampuan memenuhi kebutunan dasar 
anak (makan, pendidikan, kesehatan). Ber-
dasarkan laporan evaluasi, telah terjadi pen-
ingkatan pendapatan percapita keluarga dari 
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Rp. 701.718,- pada  baseline 2013 menjadi 
Rp. 877.643 di tahun 2016.  Tejadi peningka-
tan ini karena dalam kurun waktu 3 tahun be-
lakangan terjadi perubahan di Kawasan Beri-
kat Nusantara, dimana muncul pabrik-pabrik 
baru yang menyerap lapangan kerja baru 
penduduk sekitar. Selain itu keberadaan ojek 
online juga sangat membantu meningkat-
kan penghasilan penduduk.  Selain itu juga 
ada kenaikan dari Upah Minimum Provinsi 
(UMP) di tahun 2016 dari Rp. 2.700.000,- 
menjadi Rp. 3.100.000,- Adanya kenaikan 
UMP ini juga yang mendukung kenaikan in-
come per capita.
Namun jika dilihat hasil evaluasi, terja-
di penurunan dalam hal kemampuan orang 
tua memenuhi kebutuhan dasar anak yaitu 
sebesar 12% dalam evalausi 2016 diband-
ingkan dengan baseline yaitu 12% di tahun 
2012.  Terjadinya penurunan kemampuan 
orang tua dikarenakan banyak dari orang tua 
yang mengatakan bahwa karena sebagai war-
ga DKI mereka sudah dijamin kesehatannya 
dengan KJS dan beberapa dari mereka juga 
mendapatkan KJP maka mereka sangat ter-
gantungd ari kedua jaminan social tersebut 
dan tidak lagi mengalokasikan dana untuk 
kebutuhan tersebut.  
Dari hasil temuan lapangan, peserta 
program pendmapingan yang sudah bekerja 
memang telah berkontribusi untuk mening-
katkan pendapatan keluarga dari penghasilan 
yang mereka peroleh diantaranya untuk men-
dukung kesejahteraan anak.  
Uang yang saya berikan ke 
orang tua tidak rutin setiap bu-
lan atau seminggu sekali. Hanya 
ketika orang tua butuh uang kita 
bisa memberi. Bahkan setelah 
mulai kenaikan gaji yang ham-
pir dua kali lipat itu saya suduh 
bisa memberikan uang jajan 
adik, jadi tidak minta ke orang 
tua lagi.  Jadi selama dapat 
dari saya mereka tidak boleh 
minta orang tua. Saya  dorong 
untuk nabung, nah kemarin tuh 
pas di cek coba lihat sisa suan-
gnya di akhir tahun berapa. Pas 
dilihat uang tersebut untuk bisa 
membeli sepeda. Selain itu juga 
mengajarkan dia untuk menge-
lola keuangangan. (FP, 22 Ma-
ret 2017).
Berbeda dengan FP, ada pula peserta 
program yang dengan penghasilannya sudah 
dapat memberikan modal usaha untuk orang 
tua mereka, dan juga memberikan uang jajan 
adik mereka. 
Iya, dari penghasilan yang 
saya terima bisa bantu keluar-
ga juga. Uang yang saya kasih 
diputar oleh orang tua buat 
modal usaha.  Ibu saya kan ker-
janya mengkreditkan barang. 
Uang dari saya juga bisa untuk 
membantu uang jajan adik saya 
di sekolah. Kan kalau ke seko-
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lah dia tidak perlu ongkos kare-
na sekolahnya dekat jadi hanya 
jajan. Saya berikan uang jajan 
bulanan untuk adik saya. Buat 
saya sendiri ada perasaan puas 
bisa membantu keluarga. (WG, 
20 Maret 2017).
Selain itu, ada pula peserta program 
pendampingan yang memang menjadi tulang 
punggung keluarga. Sehingga seluruh peng-
hasilannya digunakan untuk memenuhi ke-
butuhan keluarga. 
Penghasilan saya sebenarnya 
kalau untuk pribadi sih tanpa 
diganggu yang lain sebenarn-
ya sudah cukup. Cuma karena 
saya kan tidak hanya beker-
ja untuk diri saya sendiri tapi 
untuk keluarga juga, untuk se-
hari-hari,  untuk bayar kontra-
kan, listrik, makan dan untuk 
kehidupan yang terus berjalan 
jadi yaa dicukup-cukupkan 
saja. Makanya kalau aku han-
ya bekerja di Golf saja sih tidak 
cukup. Karena aku menanggung 
keluarga juga. Kakak pertama 
sudah menikah. Kakak kedua 
baru saja resign, Papa sudah 
lepas tanggung jawab ke kelu-
arga dan mama aku juga sedang 
sakit pengapuran, diabet dan 
kemarin sempat vertigo dan ke-
marin baru pulang dari rumah 
sakit. (LF, 2 Mei 2017). 
Selain itu, diantara para peserta program 
pendampingan yang memang anak bungsu 
yang tidak memiliki adik, memberikan kon-
tribusi pada keluarga dengan cara membe-
likan barang yang dibutuhkan oleh keluarga 
bahkan merenovasi rumah. 
Kalau penghasilan saat ini be-
lum memuaskan sih. Tetapi pas 
untuk kebutuhan sehari-hari, 
Dan sudah bisa ngasih orang 
tua juga sedikit-sedikit. Seka-
rang kan mama bekerja di kelu-
rahan, jadi seperti Sekretaris 
Kelurahan dan sering buat data 
macam-macam. Ya sudah saya 
belikan notebook. Ada kepuasan 
buat Sheilla karena kerja mama 
juga  sekarang jadi lebih lancar. 
(SA, 3 Mei 2017).
Selain itu ada pula peserta program yang 
selain bisa membantu adiknya kuliah dan 
juga merenovasi rumah.
Kalau untuk cukup tidak cukup, 
orang sih tidak pernah puas. 
Tetapi semakin tinggi jabatan, 
tanggung jawab akan kita 
pegang. Saat ini sih aku baru 
membawahi satu orang. Alham-
dulillah untuk gaji sekarang, 
dari awal sampai sekarang 
bisa membantu orang tua. Bisa 
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membantu adik, yang saat ini 
masih kuliah. Selain itu juga Al-
hamdulillah sedikit-sedikit bisa 
merenovasi rumah. (LR, 1 Mei 
2017). 
5. Faktor-Faktor Pendukung dan Peng-
hambat Program
Sudah adanya kerjasama WVI wilayah 
pelayanan (klaster) Urban Jakarta dengan 
lembaga pendidikan dalam hal ini AKPIN-
DO dan LP3I yang sudah dilegalisasi dengan 
MoU. Ditambah lagi kedua lembaga pendi-
dikan ini sudah memiliki mitra yang cukup 
luas. 
Kalau hotel, karena AKPINDO 
jaringannya sudah banyak dan 
luas, jadi WVI lebih enak. Se-
benrnya di dalam pembicaraan 
ketika akan melakukan MoU 
kita membahas hal ini, tetapi 
karena AKPINDO mitranya su-
dah luas, kita tidak terlalu men-
dorong mereka berjejaring lagi. 
Karena mereka mitranya juga 
hotel-hotel bagus. Sama den-
gan LP3I juga karena mereka 
kan dijanjikan untuk langsung 
dimagangkan di tahun kedua. 
Jadi secara sistem yang diplo-
ma 3 itu begitu mekanismenya.
(TM, 28 April 2017).
Adanya penandatanganan surat komit-
men program dengan orang tua juga menjadi 
salah satu hal yang membantu meningkatkan 
dukungan orang tua terhadap program pen-
dampingan. 
Kalau dibilang ada atau tidak, 
pasti memang ada kesulitan.  
Tetapi kan kita berpikir anak 
kita saja sudah dikuliahkan, itu 
saja sudah alhamdulillah seka-
li. Masa untuk biaya sehari-hari 
untuk transportasi masih kita 
merengek ke WVI. Jadi saya 
berdikari. Untuk ongkos saya 
berjuang semaksimal mungkin 
yang penting dari uang halal 
untuk membantu dia. Dari buku 
juga dari biaya sendiri. Cuma 
begitu, pelan-pelan dari usaha 
sendiri. Karena dari biaya kuli-
ah saja sudah dibiayain, masa 
kita tidak bisa berjuang untuk 
yang lain. (CS, 9 Mei 2017).
Adanya proses monitoring yang dilaku-
kan oleh staf melalui pertemuan rutin dengan 
peserta ataupun melakukan kunjungan ru-
mah untuk memastikan peserta masih terus 
konsisten mengikuti program pendampingan 
serta membantu memberikan solusi terhadap 
permasalahan-permaslahan yan dihadapi pe-
serta, menjadi faktor yang mendukung keber-
hasilan program.
Ada pertemuan dengan peserta 
lainnya. Kita ada kumpul-kum-
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pul juga dengan anak-anak yang 
ikut program Diploma. 2 bulan 
sekali kalau tidak salah, khu-
sus untuk anak-anak Cilincing. 
Waktu itu hanya ngobrol-ngo-
brol saja mengenai kuliahnya 
seperti apa, masih berjalan ti-
dak. Sepengetahuan saya sih 
rata-rata anak-anak Cilincing 
lanjut semua kuliahnya sampai 
lulus. (SA, 3 Mei 2017).
Adalah dukungan yang besar dari CBO 
sebagai mitra strategis program pendampin-
gan untuk menyampaikan informasi kepada 
peserta program sejak dari awal program di 
promosikan hingga tahap akhir ketika proyek 
melakukan Bursa Kerja. Alasan utama CBO 
turut berperan untuk membantu proses pen-
dampingan Pemuda Berkrir ini karena mere-
ka setuju dengan visi WVI, adanya kegiatan 
positif supaya remaja terhindar dari perilaku 
negatif dan juga keterlibatan mereka dalam 
membantu orang lain bisa menjadi amal baik 
mereka.
Karena saya setuju dengan 
program WVI yang fokus pada 
anak dan remaja. Dan saya 
juga ingin anak-anak terutama 
di wilayah kami memiliki kegia-
tan yang  positif yang menurut 
saya mungkin bisa mengurangi 
pengaruh hal negatif atau tidak 
jelas. Saya memang punya wak-
tu banyak. Saya anggap ini pros-
es belajar dan beramal, karena 
saya tidak punya apa-apa yang 
bisa saya amalkan, walaupun 
saya cuma tamat SMA saya in-
gin bermanfaat buat orang lain. 
(IC, 9 Mei 2017).
Mind-set peserta program yang masih 
sangat berorientasi pada gaji yang diperoleh, 
tidak berupaya untuk mencari pengalaman 
terlebih dahulu dengan menjalani pelu-
ang-peluang pekerjaan yang ada. 
Kerja di hotel itu harus mulai 
dari nol, part time dulu. Gajinya 
kecil, walaupun ada tambahan 
dari tip-nya.  Jadi saya hanya 3 
bertahan 3 bulan. (PI, 20 Maret 
2017).
Peserta program pendampingan masih 
berorientasi untuk mencari pekerjaan yang 
nyaman, di lokasi yang terjangkau serta 
mendapatkan gaji yang sesuai dengan keingi-
nan mereka. Hal ini menyebabkan peserta 
tidak mau mengambil resiko untuk mencari 
pekerjaan di luar wilayah keterjangkauan 
mereka.  
Aku sudah lulus tahun kemarin 
tapi Aku belum dapat peker-
jaan, sampai saat ini masih 
mencari-cari juga,  aku jadi 
magang saja di LP3I.  Aku seb-
etulnya sudah mencari kerja ha-
nya dapatnya jauh-jauh seperti 
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di Jakarta Selatan, Tangerang 
dan sama orang tua juga belum 
terlalu boleh. (AS, 2 Mei 2017).
Nyaman dengan pekerjaan lama yang 
menawarkan fleksibilitas waktu kerja sehing-
ga kurang beruaya mencari peluang peker-
jaan yang lebih baik dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki setelah mengikuti 
program pendampingam.
Kalau tawaran banyak tapi ti-
dak aku terima, karena aku 
masih nyaman dengan kerja ku 
di Gol Rawamangun. Memang 
beda sekali dengan di hotel, 
karena aku kerjanya bebas, di 
golf itu, waktunya bebas. Jadi 
misalnya aku kerja nih, kalau 
ada yang main, kita turun lapa-
ngan misalnya 2 jam, setelah itu 
kalau mau pulang bisa. Jadi ti-
dak harus stay dari pagi sampai 
sore. (LF, 2 Mei 2017).
PEMBAHASAN 
Pemahaman mengenai tujuan dari pro-
gram Pendampingan Pemuda Berkarir sangat 
dipahami oleh staf program yang merupakan 
pelaksana program dilapangan, yaitu untuk 
meningkatkan pendapatan keluarga yang 
berkelanjutan untuk kesejahteraan anak. Staf 
program memiliki kemampuan untuk men-
jelaskan tujuan program pendampingan ini 
dengan baik.
Tujuan program pendampingan 
Diploma ini bagaimana supaya 
anak-anak yang kita dampingi 
ini bisa mendapakan pekerjaan, 
bisa membantu keluarga dan 
adik-adiknya. Sudah bayak con-
tohnya yang berhasil, misalnya 
FP. Orang tuanya, bapaknya 
hanya tukang urut yang kadang 
dapat order kadang tidak. Ibun-
ya kerja di yang kadang beker-
ja kadang tidak. FP kan anak 
pertama, adikya 2, sekarang 
FP yang menopang ekonomi 
keluarga. Dia juga memban-
tu adik-adiknya untuk sekolah.  
(BS, Field Facilitator, 19 Mei 
2017).
Tidak hanya di tingkat staf pelaksana 
program di lapangan, tujuan program ini juga 
bahkan cukup dipahami oleh peserta pener-
ima manfaat program. Namun yang mereka 
pahami tujuan program pendampingan ada-
lah sampai peserta mendapatkan pekerjaan, 
tidak sampai bagaimana merek abisa mem-
bantu ekonomi keluarga dan pendidikan 
adik-adik mereka. Para peserta program pen-
dampingan memang mendapatkan penjelas-
an mengenai tujuan program pendampingan 
tahap Assessment, yang didahului oleh pro-
mosi terhadap program pendampingan yang 
akan dilakukan.
Kalau seingat aku sih dulu 
karena di Cilincing sendiri 
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anak-anaknya kan banyak yang 
kurang mampu untuk melanjut-
kan ke jenjang pendidikan ting-
gi, jadi dibantu untuk melanjut-
kan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Tujuannya supaya 
RC mendapatkan pekerjaan 
yang lebih baik.  Terus juga bisa 
melanjutkan ke jenjang yang 
lebih tinggi, karena yang diba-
tu kan hanya Diploma 1, jadi 
harapannya bisa lanjut sampai 
D3 misalnya atau bahkan sam-
pai S1.  (AN, 24 Maret 2017).
1. Output 1.2.1 Peningkatan Kapasitas 
Pemuda Usia 15-24 Untuk Memanfaatkan 
Kesempatan Kerja
Berdasarkan temuan lapangan, seluruh 
peserta yang menjadi informan dalam pene-
litian ini mengikuti program pendampingan 
hingga selesai dan sebagian besar dari mere-
ka mengikuti. Pekerjaan ini diperoleh karena 
kelanjutan dari proses magang mereka atau 
dari hasil upaya yan dilakukan sendiri oleh 
peserta dengan mengakses informasi lowon-
gan kerja. Memang tidak ditemukan dalam 
penelitian ini, peserta yang mendapatkan 
pekerjaan dari akses bursa kerja yang di-
fasilitasi oleh WVI. Banyak diantara peserta 
yang memang pada akhirnya tidak mengikuti 
Bursa Kerja yang difasilitasi oleh WVI kare-
na memang mereka telah terserah ke dalam 
lapangan pekerjaan. 
Selain itu ditemukan bahwa, peserta 
yang mengakses Bursa Kerja yang difasilitasi 
oleh WVI tidak berhasil mendapatkan peker-
jaan, karena sebagian besar perusahaan yang 
hadir dalam Bursa Kerja, menetapkan kuali-
fikasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
pendidikan peserta program Youth Employ-
ment.  Kebanyakan perusahaan mensyarat-
kan pendidikan Diploma 3 atau S1 untuk bisa 
diterima di perusahaan mereka.
Proses pendampingan dimulai dengan 
melakukan Assessment, dimana staf lembaga 
melakukan identifikasi peserta yang memili-
ki kemauan untuk dikembangkan kapasitasn-
ya dan sesuai dengan 9 kriteria yang telah 
ditetapkan oleh organisasi. Untuk mendapat-
kan peserta yang sesuai dengan kriteria, lem-
baga melakukan sosialisasi dan promosi pro-
gram serta menyebarkan formulir pendaftaran 
yang didistribusikan melalui kader pendamp-
ing / anggota CBO di wilayah Cilincing. 
Proses pelibatan kader sangat strategis dalam 
membantu lembaga dalam menjangkau target 
program pendampingan yang mau mengikuti 
program dan memenuhi kriteria.
Peserta program pendampingan Youth 
Employment ini termasuk dalam kelompok 
yang tidak beruntung (Disadvantaged). Dari 
5 karakteristik ketidakberuntungan yang 
dikemukakan oleh Chambers, setidaknya 3 
kriteria tersebut melekat pada peserta pro-
gram pendampingan, yaitu  (a) poverty, (b) 
physical weaknes dan c) vulnerability.
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Terkait dengan kemiskinan (poverty), 
Chambers mengatakan bahwa salah satu ciri 
keluarga miskin adalah rumah tangga miskin 
ditandai dengan pendapatan yang tidak me-
nentu dan dalam jumlah yang tidak mema-
dai.  Dengan jumlah pendapatan yang kecil 
dan tidak menentu maka keluarga miskin 
menghabiskan apa yang mereka peroleh pada 
hari itu juga. Peserta program pendampin-
gan merupakan mereka yang miskin dengan 
pendapatan yang tidak menentu, rata-rata 
orang tua mereka pekerja serabutan, peda-
gang kecil, jasa service elektronik dan bah-
kan ada yang menjadi pemulung. Orang tua 
peserta program pendampingan tidak pernah 
terpikir sebelumnya bahwa anak mereka bisa 
mengikuti pendidikan tinggi, karena menurut 
mereka itu hanya milik orang-orang dengan 
ekonomi menengah ke atas. Mereka menga-
takan jika anak-anak mereka bisa menyele-
saikan pendidikan hingga SMP atau SMA itu 
sudah merupakan hal yang patut disyukuri
Terkait dengan kerentanan (vulnerabili-
ty), keluarga peserta program pendampingan 
juga tidak memiliki dana cadangan untuk 
menghadapi masa-masa sulit. Sehingga dana 
yang seharusnya dialokasikan untuk pendi-
dikan, digunakan untuk keperluan lainnya 
yang dianggap lebih penting dan mendesak. 
Salah satu peserta program pendampingan 
mengatan bahwa dia tidak dapat mengikuti 
proses wisuda dan mengambil ijsasah mereka 
karena tidak ada dana atau dana yang dikum-
pulkan harus digunakan untuk membayar bi-
aya kontrak rumah yang mereka tempati.
Keadaan kerentanan ini membuat kel-
uarga miskin bertambah miskin dan bahkan 
rawan penyakit. Kondisi kesehatan orang tua 
yang semakin menurun juga menyebabkan 
peserta program harus mengambil alih peran 
orang tua menjadi tulang punggung keluarga 
dengan berkeja lebih keras lagi. LF merupa-
kan salah satu peserta program yang harus 
berperan sebagai tulang punggung keluarga 
setelah ayahnya yang berprofesi sebagai supir 
pergi meninggalkan keluarganya dan ibunya 
yang juga biasa mencari nafkah keluarga saat 
ini menderita bergabai macam penyakit sep-
erti diabetes, pengapuran dan vertigo. Oleh 
karena itu, dia harus menanggung seluruh 
kebutuhan makan sehari hari membayar ru-
mah kontrakan, listrik dan biaya pengobatan 
ibunya. Karena kondisi ini, LF yang berpro-
fesi sebagai kedi golf, harus bekerja untuk 
mencari tambahan penghasilan sebagai guru 
penari dan guru tari di sekolah. 
Kelemahan fisik orang miskin (physical 
weaknesess) keluarga miskin dapat disebab-
kan oleh adanya ratio ketergantungan yang 
tinggi anggota keluarga tersebut pada anggo-
ta keluarga dewasa yang sehat dalam mencari 
nafkah mereka. Faktor seperti tidak adanya 
dalam rumah tangga seorang laki-laki yang 
sehat yang menjadi kepala keluarga sehing-
ga rumah tangga terpaksa harus dikepalai 
oleh seorang wanita, yang disamping harus 
bekerja mengurusi pekerjaan rumah tangga 
sehari-hari masih juga harus bekerja untuk 
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menghidupi keluarga. Atau adanya kematian 
yang mendadak dari orang dewasa yang men-
jadi tulang punggung pencari nafkah bagi kel-
uarganya. Ketergantungan ini menyebabkan 
anggota keluarga miskin secara fisik lemah 
akibat interaksi dari berbagai bibit penyakit 
dan rendahnya gizi mereka. Hal ini terjadi 
pada LF, dimana 2 orang dewasa di rumahn-
ya yaitu kakanya yang sedang mengang-
gur dan ibunya bergantung secara ekonomi 
sepenuhnya kepada dia. Disamping LF juga 
harus merawat ibunya yang sakit.
Proses Assessment ini merupakan tahap 
yang sangat krusial dalam program, karena 
proses ini sangat memperngaruhi konsisten-
si peserta mengikuti program pendampingan 
dan juga tercapainya tujuan program.  Kare-
na jika salah melakukan proses seleksi, besar 
kemungkinan peserta untuk drop dalam pros-
es pendampingan. Aspek motivasi menjadi 
hal yang sangat penting untuk dijajaki dalam 
proses Assessment ini.
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
motivasi adalah Faktor Individu.  Faktor ini 
termasuk minat individu calon peserta pro-
gram terhadap program yang ditawarkan, 
sikapnya, kebutuhannya, kompetensinya ser-
ta emosinya. Informasi terkait dengan minat 
dan kompetensi sudah cukup baik dijajaki 
oleh lembaga dalam proses Assessment, di-
mana dalam formulir assessment hal ini men-
jadi bagian yang ditanyakan kepada calon 
peserta. Terkait dengan kebutuhan dan emosi 
belum terlihat dijajaki dalam tahap Assess-
ment.
2. Remaja Terlatih,  Usia 15-24 Tahun
yang Meningkat Aksesnya ke Pasar  Tena-
ga Kerja
 Ada 3 cara yang dilakukan oleh WVI 
untuk mengupayakan hal ini, yaitu mem-
fasilitasi remaja untuk mengikuti bursa kerja, 
memfasilitasi kerjasama antara lembaga kur-
sus dengan institusi yang berhubungan untuk 
meningkatkan kesempatan kerja. Hal yang 
dilakukan oleh WVI adalah memang men-
dorong lembaga mitra dari pihak universitas 
untuk bekerjasama dengan perusahaan-pe-
rusaaan atau institusi peyedia lapangan kerja, 
dengan harapan peserta Youth Employment 
ini memperoleh peluang yang lebih luas 
untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
dengan harapannya. Dalam mplementasinya 
proses ini di dorong oleh WVI pada saat pros-
es penandatanganan MoU kepada universitas 
mitra. Namun karena kerja sama kedua uni-
versitas sudah cukup luas, sehingga proses 
ini tidak terlalu di dorong untuk dilakukan. 
Hal ketiga yang dilakukan WVI adalah Men-
dukung CBO dan institusi lain untuk menye-
barkan informasi mengenai lowongan ker-
ja. CBO merupakan ujung tombak proses 
distribusi informasi dan mobilisasi peserta, 
karena keberadaa CBO yang memang sangat 
dekat dengan anak. Kerjasama WVI dengan 
CBO cukup efektif untuk dapat dengan ce-
pat mendistribusikan informasi terkait den-
gan bursa kerja atau lowongan kerja karena 
lokasi mereka memang dekat dengan peserta 
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program.
3. Outcome 1.2 Pemuda Siap Memanfaat-
kan Peluang Ekonomi
Sebagian besar peserta program pen-
dampingan menyatakan bahwa proses pen-
dampingan sudah cukup untuk memper-
siapkan diri mereka memasuki lapangan 
kerja. Karena secara muatan materi sudah 
sesuai dengan kebutuhan pemuda untuk ber-
saing di dunia kerja, yaitu adanya seminar 
motivasi yang membuka wawasan dan pelu-
ang masa depan peserta, keterampilan mem-
buat surat lamaran kerja, CV serta keterampi-
lan wawancara, hard skill dengan jenjang 
Diploma 1 dan kesempatan untuk mengikuti 
bursa kerja.
Rangkaian pendampingan Youth Em-
ployment ini juga sama dengan kebijakan 
dan strategi untuk memerangi penganggu-
ran kaum muda yang dilakukan dalam IYEN 
(Indonesia Youth Employment Network) dari 
Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 
Dimana dalam dokumen strateginya, terdapat 
4 pilar yang direkomendasikan untuk memer-
angi pengangguran pemuda yaitu: 
1. Pelatihan pemuda. Hal ini dilakukan oleh 
WVI dengan melakukan Seminar Moti-
vasi; Pelatihan membuat lamaran kerja, 
CV dan ketermpilan wawacara. 
2. Pemagangan pemuda. Dilakukan oleh 
WVI dengan mengikutsertakan peserta 
dalam program kuliah Diploma 1, di-
mana peserta juga memiliki kesempatan 
untuk mengikuti program magang yang 
sesuai dengan jurusan pendidikan yang 
diambil. Bagi peserta yang mengikuti 
kuliah di AKPINDO, mereka mengikuti 
program magang di semester 2. Peserta 
ditempatkan di hotel-hotel yang menjadi 
mitra AKPINDO.  Pihak universitas juga 
memberikan kesempatan bagi peserta 
yang ingin mengikuti magang di luar 
kota. Untuk mereka yang kuliah di LP3I, 
kesempatan magang diperoleh di semes-
ter 4 di lembaga-lembaga yang menjadi 
mitra LP3I di Jakarta. 
3. Pemberdayaan dan strategi kewirau-
sahaan pemuda.  Ini memang tidak 
menjadi bagian dari program Youth Em-
ployment.  Untuk kewirausahaan, WVI 
memiliki program pendampingan khusus 
untuk Youth Entrepreneurship. 
4. Goal 1. Peningkatan Pendapatan Kelu-
arga Yang Berkelanjutan untuk Peningka-
tan Kesejahteraan Anak
Dari hasil evaluasi ini mengindikasikan 
bahwa program pendampingan Youth Em-
ployment yang dilakukan oleh ADP Cilincing 
dapat dikatakan telah berhasil mencapai tu-
juannya yaitu peningkatan pendapatan kelu-
arga yang berkelanjutan untuk kesejahteraan 
anak. Karena sebagian besar individu yang 
telah menerima program pendampingan, 
mengalami perubahan setelah terlibat dalam 
program. Mereka telah berhasil mendapa-
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tkan pekerjaan, memperoleh penghasilan 
dari pekerjaan yang mereka lakukan, dan 
mereka juga telah memberikan kontribusi 
dari penghasilan yang mereka peroleh untuk 
kesejahteraan anak di dalam rumah tangga 
tersebut. Bahkan diantara mereka ada yang 
memang pada akhirnya benar-benar menjadi 
tulang punggung untuk keluarga. 
Beberapa kontribusi dari peserta pro-
gram yang telah medapatkan pekerjaan untuk 
keluarga antara lain adalah:
1. Membantu pendidikan adik-adik mereka
berupa biaya pendidikan, uang jajan di
sekolah.
2. Menambah modal usaha yang dijalankan
oleh orang tua.
3. Kebutuhan keluarga : kontrak rumah, bi-
aya listrik dan makan sehari-hari
4. Biaya pengobatan orang tua
5. Menambah aset keluarga: Membeli mo-
tor, laptop untuk orang tua.
6. Renovasi rumah.
7. Biaya untuk melanjutkan kuliah ke jen-
jang S1.
Kontribusi tersebut tidak hanya diakui
oleh peserta penerima program tetapi juga di 
konfirmasi oleh beberapa orang tua peserta 
program. Bagi orang tua, perubahan terbesar 
yang mereka rasakan dengan keikutsertaan 
anak mereka dalam program pendampingan 
adalah adanya keinginan dari anak-anak mer-
eka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi dengan tujuan untuk men-
dukung karir mereka, yaitu  mendapatkan 
pekerjaan atau jabatan yang lebih tinggi.
5. Faktor-faktor Pendukung dan Peng-
hambat Program dalam Mencapai tujuan-
nya
Beberapa hal yang dapat menajdi faktor pen-
dukung program adalah: 
1. Untuk mengimplementasikan program
Youth Employment, ADP Cilincing dapat
belajar dari proses pendampingan yang
dilakukan oleh ADP-ADP lain di Jakar-
ta, karena ini bukan bukan program baru
yang diimplementasiken oleh WVI di Ja-
karta.
2. Adanya upaya untuk melibatkan orang
tua sejak awal program dan bahkan
adanya penandatanganan surat komitmen
juga menjadi salah faktor pendukung ke-
berhasilan program.
3. Adanya proses monitoring intensif yang
dilakukan oleh staf melalui pertemuan
rutin dengan peserta ataupun melaku-
kan kunjungan rumah untuk memastikan
peserta masih terus konsisten mengikuti
program pendampingan serta membantu
memberikan solusi terhadap permasala-
han-permaslahan yang dihadapi peserta.
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4. Adanyadukungan yang besar dari CBO 
untuk menyampaikan informasi kepada 
peserta program sejak dari awal program 
di promosikan hingga tahap akhir ketika 
proyek melakukan Bursa Kerja. Mancini 
& Marek (2004) mengatakan ada tiga di-
mensi dalam keberlanjutan program ber-
basis masyarakat: elemen-elemen yang 
terkait dengan keberlanjutan, hasil pro-
gram jangka menengah, dan hasil akhir 
dari program yang berkelanjutan. Salah 
satu elemen keberlanjutan yang dikemu-
kakan adalah kolaborasi efektif, dan ko-
laborasi dengan CBO ini cukup efektif 
dalam menjamin keberlanjutan program.
Sedagkan hal-hal yang menjadi faktor 
penghambat program antara lain adalah:
1. Tidak adanya dana yang dipersiapkan 
untuk mengikuti program diploma men-
jadi salah astu pengahambat peserta pro-
gram pendampingan untuk dapat memi-
lih jurusan dan universitas yang sesuai 
dengankeinginannya. Sehingga hal ini 
sangat mempengaruhi motivasi mereka 
untuk menekuni ilmu dan keterampilan 
yang mereka pelajari di universitas dan 
memanfaatkannya untuk mencari peker-
jaan. Akhirya mereka terjebak dengan 
pekerjaan yang sebetulnya dapat dilaku-
kan oleh lulusan SMU/K. 
2. Tidak dipersiapkannya masyarakat atau 
institusi lokal untuk mendampingi pro-
gram Youth Employment, menyebabkan 
transisi program ini tidak berjalan lancar 
di masyarakat dan membuat program ini 
tidak berlanjut di masyarakat. 
3. Mindset peserta mengenai mengenai 
pekerjaan, sangat mempengaruhi ke-
berhasilan program. Beberapa peser-
ta program memilih untuk tidak lanjut 
bekerja dengan alasan rendahnya gaji, 
lokasi pekerjaan yang jauh dari tempat 
tinggal dan suasana kerja yang kurang 
menyenangkan.
KESIMPULAN
1. Terkait dengan goal program, seluruh pe-
serta program pendampingan yang men-
jadi informan dalam penelitian ini sudah 
bekerja dan sebagian besar dari mereka 
sudah dapat membantu ekonomi keluar-
ga dan meingkatkan kesejahteraan anak 
di dalam keluarga mereka dengan cara 
mendukung pendidikan adik-adik mer-
eka. Dukungan dalam hal pendidikan 
diberikan tidak hanya sebatas uang seko-
lah namun juga kebutuhan untuk trans-
portasi dan jajan. Dukungan terhadap 
ekonomi keluarga dilakukan dengan cara 
memberikan uang kepada orang tua un-
tuk dikelola guna memenuhi kebutuhan 
makan sehari-hari.  Selain itu, ada pula 
mereka yang memberikan uang hasil 
bekerja mereka untuk modal usaha orang 
tua mereka. Beberapa peserta program 
juga membantu orang tua dengan mem-
belikan barang-barang yang dibutuhkan 
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oleh orang tua mereka untuk memban-
tu kelancaran kerja seperti membelikan 
laptop, kendaraan bermotor dan bahkan 
melakukan renovasi rumah. Dan hal ini 
pun dikonfirmasi oleh sebagian orang tua 
yang menjadi informan dalam penelitian 
ini.
2. Terkait dengan Outcome 1.2. seluruh in-
forman penelitian telah mengikuti pro-
gram magang (apprenticeship) baik yang 
difasilitasi oleh pihak universitas mau-
pun yang mereka jajaki sendiri.
3. Terkait dengan output 1.2.1. seluruh in-
forman program telah terlibat dalam 
seluruh rangkaian program pendampin-
gan hingga selesai. Kalaupun mereka ti-
dak mengikuti kegiatan Bursa Kerja, ini 
terjadi kerena mereka telah mendapatkan 
pekerjaan sebelum Bursa Kerja dilaku-
kan. Selain itu, memang ada peserta yang 
belum mendapatkan ijasah mereka kare-
na alasan biaya, namun dapat dipastikan 
mereka telah lulus kuliah dan sebagian 
besar sudah mendapatkan pekerjaan. 
Beberapa individu yang terlibat dalam 
proses pendampingan juga melanjut-
kan pendidikan mereka ke jenjang yang 
lebih tinggi, diantaranya ke jenjang D3 
bahkan S1 dengan biaya mereka sendiri 
dari hasil uang yang mereka kumpulkan 
dari pekerjaan mereka. Ini artinya ada 
peluang mereka untuk bisa mendapatkan 
pekerjaan yang lebih baik lagi dengan 
pendidikan dan keterampilan yang mer-
eka peroleh.  
4. Terkait dengan output 1.2.1. ternyata 
memang cukup banyak peserta program 
yang memanfaatkan akses ke lapangan 
kerja yang difasilitasi oleh WVI, karena 
pada saat bursa kerja dilakukan mereka 
sudah mendapatkan pekerjaan.
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